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Kata Pengantar
Mengenalkan konsep lingkungan dan sumber daya alam, beserta manfaat yang 
ditawarkannya, serta mendidik anak-anak dan generasi muda mengenai perilaku positif 
dalam pelestarian dan pemanfaatan sumber daya alam sejak dini, merupakan hal yang 
sangat penting.

Salah satu cara mengenalkan lingkungan dan sumber daya alam pada anak-anak dan 
pemuda adalah melalui pengembangan bahan bacaan dan materi belajar yang kreatif. 
Hal ini akan membuat bacaan dan materi tersebut menarik untuk dibaca dan dipelajari.

Buku Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH), meski sederhana, sebenarnya menyajikan 
materi dasar yang penting. Karena menonjolkan aspek kearifan lokal, dengan gaya 
bahasa yang mudah dipahami oleh para pembaca yang menjadi sasaran dari buku ini.

Besar harapan, buku ini mampu memotivasi dan mendorong pembaca untuk 
menikmati setiap cerita yang disajikan di dalamnya dan berkontribusi dalam 
meningkatkan wawasan anak-anak serta generasi muda.

Lukas Rumetna
Manajer Senior Bentang Laut Kepala Burung YKAN



Kesamaan nama tokoh dalam karya ini adalah kebetulan belaka. 
Nama-nama tersebut tidak berhubungan dengan individu 
nyata, dan semua karakter serta peristiwa hanya hasil 

imajinasi penulis. Setiap persamaan dengan kehidupan nyata 
hanya kebetulan semata dan tidak dimaksudkan sebagai 

representasi nyata. Cerita ini tidak bermaksud menyinggung, 
menyalin, atau merendahkan siapapun.



Ira dan keluarganya  
berasal dari Sorong. 

“I
ra mau

ke mana?”
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Mereka sedang mengunjungi kerabatnya 
di Kampung Limalas, Distrik Misool 
Timur, Kabupaten Raja Ampat.
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Saat menyusuri 
perkampungan, mereka 

mencium wangi yang  
mengundang selera.

“Bau wangi apa ini?”
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“Sepertinya dari  
sebelah sini.”

5



Wangi yang membawa Ira  
dan rombongannya menuju  
sebuah rumah.
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“La hol te fi.  
Adik, mau beli  
abon ikannya?”

Seorang mama keluar  
dan menghampiri Ira.
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“Abonnya wangi sekali, mama.  
Ira mau beli abon ini.”
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“Bapa juga mau beli.”

10



11



Koperasi Embun Pagi adalah sebuah 
koperasi yang dikelola Mama An dan 
kelompok mama-mama. 
 
Mereka membuat abon ikan 
dan menjualnya bersama 
makanan lainnya seperti panada, 
juga keripik.
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Apakah kamu mengetahui cara abon dibuat?

“Mari sini mama kasih lihat.”
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Pertama, ikan tenggiri dan  
bubara yang segar  

direbus terlebih dahulu.
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Kalau sudah, baru dilepas tulangnya.17



Setelah itu, dagingnya dihaluskan. 18



Lalu masukkan bumbu,  
juga gula dan garam.
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Lalu masukkan bumbu,  
juga gula dan garam.

Selanjutnya 
digoreng dalam 

minyak yang panas.
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Setelah digoreng, maka kita akan 
lakukan proses pengeringan.
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“Aduh mama! sa langsung 
membayangkan panada  
dengan isi abon ikan.” 

“Pu enak apa.”
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“Hah, baru 
lima?”

“Ira, pelan-pelan  
makan panadanya.”

“Iya mama.  
Baru makan  
lima ini.” 
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Ikan Bubara

Abon ikan25



Ikan Tenggiri

Koperasi Embun Pagi 26



27



Dengan mengolah ikan menjadi abon, 
akan meningkatkan nilai ekonomi ikan. 
Abon memiliki nilai jual yang lebih tinggi 
dibandingkan dalam bentuk mentah.
 
Hal ini membantu para mama dan nelayan 
mendapatkan pendapatan yang lebih baik. 
Abon dapat menjadi variasi menu makanan 
alternatif sehari-hari.
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Daftar Istilah

Bapa: Bapak
La hol te fi: Selamat datang (Bahasa Matbat)
Mama: Ibu
Pu: Punya
Sa: Saya
Suku Matbat: Suku asli yang menetap di Pulau Misool, Raja Ampat



Dalam perjalanan ke Kampung Limalas di Kabupaten Raja Ampat,
Ira dan keluarganya mencium aroma wangi yang mengarahkan 

mereka ke sekelompok mama-mama yang membuat abon ikan lezat. 
Mereka melihat proses pembuatan abon ikan dan penasaran dengan 

rasanya. Mereka pun mencoba panada isi abon ikan yang sangat 
enak dan begitu berkesan.


